


POLA ASUH ANAK PEKERJA MIGRAN INDONESIA DI
KECAMATAN INDRALAYA

SKRIPSI

Oleh
Agil Wisnutomo
NIM: 06151281823017

Program Studi Pendidikan Masyarakat

MU ATAT PENGABDIAS

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2025


















HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan Mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT, karena berkat Rahmat dan
Hidahay-Nya, juga kepada junjungan besar kami Muhammad SAW, yang telah
membimbing Kita dengan segala sunnahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini yang berjudul “Pola Asuh Anak Pekerja Migran Indonesia Di

Kecamatan Indralaya”.
Saya persembahkan karya ilmiah ini untuk :

e Kedua Orang tua saya tercinta Rama dan Biyung yang telah membesarkan,
mendidik dan merawat saya. Terima kasih telah mendukung dan memberikan
motivasi kepada saya serta doa yang selalu menyertai langkah saya sehingga
dapat menyelesaikan masa studi di Universitas Sriwijaya.

e Saudara saya, Eka Wisnutami dan Kakak Ipar saya, Wahiko terima kasih atas
doa, dukungan dan motivasinya sehingga saya dapat menyelesaikan studi di
Universitas Sriwijaya.

e Kepada Pembimbing skripsi saya Bapak Ardi Saputra , S.Pd, M.Sc,. Terima
kasih telah membimbing saya hingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

e Kepada reviewer saya, Ibu Dian Sri Andriani, S.Pd, M.Sc,. Terima kasih telah
memberikan saran dan membimbing saya hingga dapat menyelesaikan skripsi
ini

e Kepada seluruh Bapak/Ibu dosen Pendidikan Masyarakat, terima kasih atas
ilmu dan nasihat yang diberikan selama ini.

e Kepada sahaabat dan keluarga saya di perantauan, yaitu Ahmad Supranoto,
Auri Setiawan, Doni Prayogo

e Teman-teman seperjuangan saya di Pendidikan Masyarakat Angkatan 2018.
Terima kasih atas kesan dan kenangan yang telah menemani saya.

e Semua pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, yang secara
langsung dan tidak langsung telah memberikan dukungan dan bantuan.

o Almamater kebanggaan saya Universitas Sriwijaya.

Vi



DAFTAR ISI

PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI ... I
HALAMAN PENGESAHAN ... .ottt I
PERNY ATAAN .ottt e e e e e e nnbaeeeeans Y,
PRAK AT A ettt e e s e e e e e e e e e abrreeeans v
HALAMAN PERSEMBAHAN .....oooiiiiecee e Vi
DAFTAR ISttt vii
DAFTAR TABEL ..o iX
DAFTAR GAMBAR ...ttt X
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xi
AB ST RAK e e e Xi
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1 Latar BlaKang .........coceoeiiiiiiiiiiieeie s 1
1.2 RUMUSAN MASalah ........couiiiiiieece e 4
1.3 TUJUAN PENEIITIAN.......ccuiiiiiic et 4
1.4 Manfaat Penelitian............ccoooiiiiiiiieieee s 4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 6
2.1 POIA ASUN <o 6
2.1.1 Pengertian Pola ASUN ... 6
2.1.2 POIA ASUN ...t 7
2.1.3  ASPEK POIA ASUN ... 11
2.2 Pekerja Migran INAONESIA.........cccoeiiriiinieieie e 11
2.3 Penelitian Terdahulu Yang Relevan...........cccccooeiieiiiciiccc e 13
BAB 11l METODE PENELITIAN ..cooiiieeceee e 15
3.1.JeniS PENEIITIAN ...eeiie e e 15
3.2 LOKaSI PENEIITIAN ..o e 15
3.3 Subyek Penelitian .........ccooeiiiiiiiieiice e 16
3.4 FOKUS PENEIITIAN ......oocvieiicie e 16
3.5 SUMDBEE DALA.....ccuiiieiieii et 17
3.6 Teknik Pengumpulan Data...........coovviiiiieiine e 17
3.7 Teknik ANaliSIS Data........cccveieeriiiieiieie e 18

vii



3.8 KEADSANAN DIALA ... .. ettt e nnennenee 19

3.9 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian ...........cccoeviieieiin i 20
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......ccooiiiiiiietse e 22
4.1 Gambaran Lokasi PENEHILIaN .........ccccvveiiiiiiiiiininiseeee e 22
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian ............c.ccooviiininnnnnienciesen, 22
4.1.2 Jumlah Penduduk ..........cccooiiiiiiiiiiiee e 23
4.1.3 Jumlah Pekerja Migran di Kecamatan Indralaya..........ccccccoccovverinnnnne. 23
4.2 Deskripsi Subjek PEnelitian...........cooveoiiiiiieiiiineieeeee e 23
4.3 HaSil PENEIITIAN..........oiiiiee e 24
4.3.1 KONrol Orang TUA .....cc.oiiiuiiiiiieieieiee e 24
4.3.2 Hukuman dan Hadiah............ccoviiiiiinneeee e 26
4.3.3  KOMUNIKASH ...vvveiierieieiiesie sttt 28
4.3.4 DISIPIN .o s 29
4.4 HASIl ODSEIVASI......ceuiiriiieiieiie st 31
4.4.1 KONrol Orang TUA ......coiiiiiiiiieieieiee et 31
4.4.2 Hukuman dan Hadiah..........cccoeiiiiiiiiee e 32
A4.4.3  KOMUNIKAST .ecuviivieiiieiieiie et eaeenee e 32
444 DISIPIN ..o 33
4.5 PEMDANGSAN .....ocuiiiieiiiiee e 33
4.5.1 Pola Asuh Anak Pekerja Migran.........c.ccccoevviveiieieciic i 33
BAB V SIMPULAN DAN SARAN ..ottt 41
5.1 SIMPUIAN ...ttt sre e 41
5.2 SAIAN ...ttt bttt b e e 41
DAFTAR PUSTAKA ettt snae e snae e nnee e 42
LAMPIRAN ... ettt e s e e e et e e e et e e e e s nree e e e snraeeeeans 45

viii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Jumlah Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Sumatera Selatan

Berdasarkan Kabupaten ASal ... 2

Tabel 1.2 Jumlah Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Kabupaten Ogan llir

Berdasarkan Kecamatan ASal ........cooooooooooooo 2
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan ...........cccccvveveiiciecie e 13
Tabel 3.1 InStrumen WaWaNCara........cooveeee oo, 20

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk di Kecamatan Indralaya Berdasarkan Jenis

(=] - 10 o SRR 23
Tabel 4.2 Jumlah PMI di Kecamatan Indralaya Berdasarkan Jenis Kelamin ....... 23
Tabel 4.3 Deskripsi Subjek Penelitian ...........cccccoevveiiiiiieccecc e 24



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1 Peta Kecamatan Indralaya



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman WawWanCara ...........cccoeeererereneneneeieseesie e 45
Lampiran 2 Usulan Judul SKIPST.........covieiiiiiiiisee e 47
Lampiran 3 Surat Keputusan Pembimbing SKripsSi........ccccooceviveviviieiinenece e, 48
Lampiran 4 Surat 1zin Penelitian..........cccoooiieiiiii i 50
Lampiran 5 Surat Balasan Penelitian ..o 51
Lampiran 6 DOKUMENTAST ...........coviiiiiiiieiee e 52

Xi



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pola pengasuhan anak pekerja migran
Indonesia di Kecamatan Indralaya. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif, penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang melibatkan tiga subjek penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola pengasuhan anak TKI di Indralaya cenderung
demokratis, dimana orang tua asuh memperlakukan anak seperti anak kandungnya
sendiri. Beberapa faktor mempengaruhi pola pengasuhan ini, termasuk
terbatasnya komunikasi antara orang tua migran dengan anak-anak mereka, peran
keluarga besar dalam pengasuhan, dan tekanan ekonomi yang mendorong orang
tua untuk bekerja di luar negeri. Penelitian ini juga menyoroti bahwa strategi
pengasuhan demokratis yang diterapkan bergantung pada kondisi keluarga dan
peran pengasuh. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
perumusan kebijakan yang lebih mendukung kesejahteraan anak pekerja migran

dan meningkatkan sistem dukungan keluarga di Indonesia.

Kata Kunci: Pola Asuh Anak, Pekerja Migran, Keluarga
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ABSTRACT

The study aims to examine the parenting patterns of Indonesian migrant workers’
children in Indralaya District. Using a descriptive qualitative approach, the
research gathered data through interviews, observation, and documentation
involving three research subjects. The findings show that the caregiving style for
children of migrant workers in Indralaya tends to be democratic, with foster
arents treating the children as their own. Several factors influence these parenting
patterns, including limited communication between migrant parents and their
children, the role of extended family members in caregiving, and economic
pressures driving parents to work abroad. The study also highlights that the
applied democratic caregiving strategies depend on family conditions and the
roles of the caregivers. This research is expected to contribute to the formulation
of policies that better support the welfare of migrant workers’ children and

improve family support systems in Indonesia.

Keyword: Child Parenting, Migrant Workers, Family
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara berbentuk kepulauan yang memiliki wilayah
terluas di dunia dengan mencapai luas wilayah sebesar 1.904.569 km2. Negara ini
juga masuk sebagai peringkat keempat pada kategori negara dengan jumlah
penduduk terbanyak di dunia dengan populasi sebesar 270.203.917 jiwa pada
tahun 2020 (Sensus, 2020). Padatnya jumlah penduduk dapat memberikan
dampak positif maupun negatif bagi negara. Tersedianya tenaga kerja produktif
yang banyak, merangsang pertumbuhan ekonomi dan pembangunan akan semakin
besar merupakan dampak positif dari kepadatan penduduk. Namun disisi lain, ada
dampak negatif yang turut timbul, salah satu yang terparah adalah masalah
pengangguran. Hal ini terjadi akibat dari berbagai kondisi yang terjadi di
Indonesia terutama mutu Pendidikan yang belum maksimal dalam menjalankan
fungsinya untuk menciptakan SDM yang mandiri dalam hal mengolah pekerjaan.
Masyarakat Indonesia masih cenderung lebih memilih mencari pekerjaan daripada
menciptakan pekerjaannya.

Pemerintah melalui Program Penempatan Tenaga Kerja Indonesia
(PPTKI) atau dengan nama lain Pekerja Migran Indonesia (PMI) di luar negeri
dijadikan sebagai pilihan strategis untuk mengatasi pengangguran dan menaikkan
taraf kesejahteraan masyarakat Indonesia (Cahyono, 2015). Pekerja Migran
Indonesia adalah warga negara Indonesia di luar negeri yang akan, berada, dan
telah untuk bekerja dan menerima upah di tempat tersebut. PMI adalah sebutan
baru bagi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) setelah diterbitkannya Undang-Undang

Nomor 18 tahun 2017 tentang Perlindungan Pekerja Migran Indonesia.

Berdasarkan data Badan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI),
terdapat warga Indonesia yang bekerja sebagai PMI pada tahun 2021 sebanyak
72.624 orang diberangkatkan ke luar negeri, terdiri atas 16.809 orang di sektor

formal dan 55.815 orang di sektor non formal. Salah satu provinsi yang mengirim



PMI adalah Provinsi Sumatera Selatan, selama periode tahun 2019 — 2021
terdapat sebanyak 1.294 orang pekerja migran disalurkan ke luar negeri. Ogan lIlir
dibentuk dari Kabupaten Ogan Komering Ilir yang mengalami pemekaran pada
Undang-undang Nomor 37 Tahun 2003 dan secara resmi tanggal 7 Januari 2004
menjadi salah satu penyalur PMI terbanyak di Sumatera Selatan dengan jumlah
362 orang dan disusul oleh Palembang di urutan kedua dengan jumlah 296 orang.

Kecamatan Indralaya adalah ibu kota dan pusat pemerintahan Kabuaten
Ogan llir dan Kecamatan Indralaya dipilih sebagai lokasi penelitian dengan
subyek penelitian yang ditentukan dengan teknik snowball sampling karena
sulitnya mengidentifikasi alamat yang tercatat pada data dengan alamat asli pada
kecamatan terbanyak yaitu Kecamatan Tanjung Raja. Kecamatan Indralaya
memiliki PMI yang masih bertugas di luar negeri sebanyak 30 orang.

Tabel 1.1 Jumlah Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Sumatera Selatan
Berdasarkan Kabupaten Asal

Kabupaten Jumlah PMI
Ogan Ilir 362
Palembang 296
Lampung 75
Gabungan Provinsi Lainnya 561
Total 1.294

Sumber: Data Pekerja Migran BP2MI Sumatera Selatan, 2019-2021

Tabel 1.2 Jumlah Pekerja Migran Indoensia (PMI) di Kabupaten Ogan Ilir
Berdasarkan Kecamatan Asal

Kecamatan Jumlah PMI
Tanjung Raja 62
Indralaya 30
Gabungan Kabupaten Lainnya 270
Total 362

Sumber: Data Pekerja Migran BP2MI Sumatera Selatan, 2019-2021



Migrasi selalu berkaitan dengan sejumlah persoalan dan konsekuensi yang
harus ditanggung oleh mereka yang melakukan migrasi. Ford (2019)
mengungkapkan bahwa lebih baik menciptakan lapangan pekerjaan daripada
harus menjadi pekerja migran. Menjadi PMI artinya meninggalkan peran sebagai
seorang ibu dan akan meninggalkan keluarganya dalam kurun waktu yang lama
dengan risiko anak tidak akan mendapatkan sosok dan kasih sayang dari seorang
ibu. Seorang laki-laki yang menjadi PMI artinya meninggalkan peran sebagai
seorang kepala keluarga yang tidak dapat hadir memimpin keluarganya secara
langsung, anak tidak mendapatkan sosok ayah yang menjadi kepala keluarga
sebagai figur teladan dan mentor dari sosok seorang ayah. Perlu diperhatikan
bagaimana kondisi pada keluarga PMI satelah keberangkatan mereka menjadi

pekerja migran di luar daerahnya mengingat pendapat Ford terkait pekerja migran.

Idealnya, di dalam sebuah keluarga terdapat ayah dan ibu selaku orang tua
yang menerapkan pola pengasuhan orang tua. Orang tua memiliki peran untuk
mengawasi, mengasuh, memberikan didikan, dan mengurus tumbuh kembang
anak secara maksimal. Namun, kondisi ideal ini tidak bisa tercapai atau sulit
dipertahankan ketika orang tua anak bekerja di luar negeri sebagai Pekerja Migran
Indonesia (PMI). Tidak tercapainya kondisi ideal ini berakibat pada anak yang
kekurangan kasih sayang dan kepedulian dari orang tuanya sehingga anak merasa
tidak dipedulikan dan kesulitan dalam mengenali dirinya, termasuk kehilangan
percaya diri, tidak mampu menghadapi dinamika sosial dimasa mendatang dan

menjadi apatis dalam kehidupan sosialnya (Purba, 2021).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada bulan
April 2022 menunjukkan bahwa pola asuh yang diterapkan pada anak cenderung
memberikan kebebasan dalam memilih, tidak banyak menuntut, dan membiarkan
anak bereksplorasi sendiri. Melalui studi tersebut peneliti menilai kebanyakan
orang tua asuh atau wali asuh anak pekerja migran Indonesia di Kecamatan
Indralaya tidak terlalu terlibat dalam kehidupan anak, orang tua asuh hanya
mengawasi dan pilihan kepada anak terkait apa yang akan dilakukannya. Anak

tidak diawasi sepenuhnya karena rutinitas orang tua asuh yang cukup padat



dengan kegiatan sehari-hari mereka berniaga di pasar. Perbedaan dalam
pengasuhan tersebut akan berpengaruh secara signifikan kepada anak PMI. Akibat
yang ditimbulkan dari pengalihan pengasuhan tersebut bisa terlihat dari observasi
awal peneliti dimana anak pekerja migran terlihat lebih mampu secara mandiri
namun juga merasa sedikit kesulitan dalam berkomunikasi dan menumbuhkan

rasa percaya diri.

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti memiliki ketertarikan untuk
melakukan penelitian lebih dalam tentang pola asuh anak Pekerja Migran
Indonesia di Kecamatan Indralaya. Penelitian dilakukan karena adanya perbedaan
yang terjadi pada pola asuh anak Pekerja Migran Indonesia dengan orang tua

asuhnya dan anak pada umumnya dengan orang tua kandungnya yang lengkap.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang peneliti merumuskan masalah
penelitian yaitu, bagaimana pola asuh anak Pekerja Migran Indonesia di
Kecamatan Indralaya?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui pola pengasuhan anak Pekerja Migran Indonesia di Kecamatan

Indralaya.

1.4 Manfaat Penelitian
1.1.1 Manfaat Teoritis

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini nantinya dapat memberikan
manfaat dan memperkaya wawasan terutama tentang pola asuh Pekerja Migran
Indonesia di Kecamatan Indralaya dan akan menjadi bantuan untuk penelitian

selanjutnya.



1.1.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pemahaman dan ilmu
pengetahuan dalam pola asuh anak Pekerja Migran Indonesia. Peneliti juga
berharap hasil dari penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat bagi peneliti
berikutnya dan menjadi bahan referensi bagi penelitian terkait selanjutnya.
b. Bagi Orang Tua

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu pengetahuan tambahan untuk
orang tua mengenai pola asuh anak sehingga dapat memperbaiki sistem
pengasuhan dikeluarga dan bisa meningkatkan kontribusi langsung orang tua

kandung dari anak pekerja migran.
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